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ABSTRAK

KHOFIFATUL MAULA. Peranan Konfeksi Dalam  Meningkatkan
Perekonomian Masyarakat Di Desa Getas Kecamatan Wonopringgo Kabupaten
Pekalongan.

Permasalahan ekonomi yang terjadi seperti pengangguran dan juga tingkat
kemiskinan yang masih tinggi di Desa, diharapkan dengan adanya industri kecil
seperti konfeksi di desa Getas mampu membuka lapangan pekerjaaan di pedesaan.
Dengan berkembangnya industri di pedesaan diharapkan dapat mengurangi laju
urbanisasi penduduk desa ke kota. Dapat dilihat dari partisipasinya dalam
menyediakan lapangan pekerjaan, pelatihan tenaga kerja, serta meningkatkan
pendapatan, dapat membantu meningkatkan perekonomian masyarakat di Desa Getas.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Peranan Konfeksi Dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Di
Desa Getas Kecamatan Wonopringgo Kabupaten Pekalongan™.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan serta menggunakan
pendekatan kualitatif. Teknik purposive sampling digunakan untuk menentukan
subjek penelitian. pengumpulan data dalam penelitian ini dengan cara observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan di penelitian ini
yaitu teknik analisis deskriptif kualitatif melalui proses reduksi data, display data, dan
verifikasi data.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari permasalahan yang ada bisa
disimpulkan bahwa Industri Konfeksi memegang peranan yang penting dalam
meningkatkan perekonomian masyarakat. Dilihat bahwa konfeksi di desa Getas
berperan positif dalam membantu perekonomian masyarakat, selain memperoleh
keuntungan dapat menciptakan lapangan kerja sehingga mengurangi pengangguran,
serta memberikan pelatinan kepada masyarakat sekitar yang ingin bekerja di
konfeksi. Pendapatan yang dihasilkan dari bekerja di konfeksi mampu membantu
memenuhi kebutuhan sehari-hari seperti kebutuhan sandang, pangan, biaya
pendidikan anak. Walaupun industri konfeksi ini mempunyai peran dalam
perekonomian tetapi untuk mempertahankan industri ini maka pelatihan tenaga kerja
harus terus dilakukan melihat sumber daya manusia di desa Getas yang kurang
memadai, serta pemilik industri konfeksi harus bisa mengimbangi dan
mengantisipasi persaingan dengan sesalu memantau perkembangan pasar.

Kata Kunci: Peranan Konfeksi, meningkatkan perekonomian, Perekonomian
masyarakat
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ABSTRACT

KHOFIFATUL MAULA. The Role of Confection in Improving the Community
Economy in Getas Village, Wonopringgo District, Pekalongan Regency.

Economic problems that occur such as unemployment and also the poverty
rate is still high in the village, it is hoped that with the existence of small industries
such as confection in Getas village, it is able to open up jobs in rural areas. With the
development of industry in rural areas, it is expected to reduce the rate of
urbanization of rural residents to cities. It can be seen from their participation in
providing job opportunities, training workers, and providing income, which can help
improve the economy of the community in brittle villages. Based on the background
above, the authors are interested in conducting research with the title "The Role of
Confection in Improving the Community Economy in Getas Village, Wonopringgo
District, Pekalongan Regency".

This research uses the type of field research and uses a qualitative approach.
Purposive sampling technique was used to determine the research subject. data
collection in this study by means of observation, interviews, and documentation. The
data analysis method used in this study is a qualitative descriptive analysis technique
through the process of data reduction, data display, and data verification.

The results of this study indicate that from the existing problems it can be
concluded that the Confectionery Industry plays an important role in improving the
community's economy. It can be seen that the confection in Getas village has a
positive role in helping the community's economy, in addition to earning profits it can
create jobs so as to reduce unemployment, as well as provide training to the
surrounding community who want to work in confection. The income generated from
working in confection is able to help meet daily needs such as clothing, food, and
children's education costs. Although the confectionery industry has a role in the
economy, in order to maintain this industry, labor training must continue to be carried
out considering the inadequate human resources in Getas village, and the owner of
the confection industry must be able to balance and anticipate competition by
constantly monitoring market developments.

Keywords: Role of Confection, improve the economy, Community economy
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BAB I
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG MASALAH

Perekonomian ialah suatu aspek penting di kehidupan masyarakat baik
perkotaan ataupun di desa, karena berbincang mengenai ekonomi erat
kaitannya dengan aspek kehidupan manusia lainnya. Di Indonesia
permasalahan ekonomi yang belum terselesaikan sampai saat ini ialah
kemiskinan. Masalah serius seperti kemiskinan mempengaruhi tingkat
keamanan, tingkat kesejahteraan, pendidikan serta keimanan manusia.
Terlihat dari tingginya angka pengangguran, rendahnya tingkat pendidikan,
dan rendahnya tingkat pendapatan. Kemiskinan bisa membuat manusia lupa
serta melakukan kesalahan yang akhirnya bisa mengikis tingkat keimanan
manusia dengan terjadinya tindak kejahatan.

Kemiskinan dijabarkan sebagai seseorang yang tidak memiliki
kemampuan untuk menghidupi diri sendiri sesuai dengan taraf hidup
kelompok. Seta, tidak dapat memanfaatkan energi mereka, baik secara mental
maupun fisik dalam kelompok ini (Soekanto, 2012). Bagi (Kuncoro,1987)
kemiskinan ialah ketidakberdayaan bagi manusia memenuhi standar hidup
paling kecil, kemiskinan ialah kegagalan sistem dalam masyarakat untuk
mengalokasikan pada kelompok masyarakat, dana serta sumber daya sumber
dengan adil kepada kelompok masyarakat (Bashith, 2012). Masalah penting

yang belum terpecahkan di Indonesia selain masalah kemiskinan yaitu



pengangguran. Masih tingginya tingkat pengangguran, terjadi karena masih
rendahnya kualitas pendidikan dan sumber daya manusia yang kurang ahli.
Perkembangan ekonomi sekarang tidak sama seperti tradisi lama, masyarakat
masa Kini harus mempunyai kemampuan untuk mencitakan hal baru.
Kreativitas serta inovasi yang baru sangat dibutuhkan guna mencapai
persaingan di bermacam, kegiatan ekonomi sekarang yang lebih condong ke
arah liberal.

Agenda pembangunan ditingkat daerah sangat diperlukan, dalam
rangka mengembangkan pembangunan ekonomi secara luas. Agar masyarakat
dapat membentuk komunitas yang kuat di beberapa bidang, termasuk salah
satunya di bidang ekonomi. Diperlukan kesadaran pemerintah untuk
melakukan upaya pemberdayaan masyarakat. Dimana community
development dianggap penting sebagai proses pengukuran kesejahteraan
masyarakat. Masalah kemiskinan dan pengangguran masih menjadi masalah
krusial terutama di pedesaan. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa
jumlah penduduk miskin dan termiskin di pedesaan masih cukup besar,
kegiatan pembangunan harus diarahkan untuk mengubah kehidupan mereka
menjadi lebih baik. Perencanaan dan pelaksanaan pembangunan harus
mencakup upaya untuk memungkinkan mereka mengakses sumber daya
ekonomi (Usman, 2012).

Industri kecil dirasa mampu menjadi solusi bagi masyarakat desa

untuk mengatasi kemiskinan dan pengangguran. (Putro, 2013). Sektor industri



menjadi salah satu komponen penting dalam pembangunan ekonomi nasional.
Perkembangan ekonomi suatu negara akan membawa perubahan jangka
panjang terutama pada struktur ekonomi negara tersebut. Perubahan ini
merupakan hasil dari evolusi ekonomi tradisional yang berpusat pada sektor
pertanian menuju sektor ekonomi yang lebih modern yang didominasi oleh
industri sebagai lingkaran pembangunan. Industri adalah kegiatan ekonomi
yang mengelola bahan baku produk setengah jadi atau barang berkualitas
tinggi dalam penggunaannya. Oleh karena itu, industri adalah proses produksi
yang menghasilkan barang yang bernilai tinggi (Medriyansah, 2017).

Pengaruh usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) ditengah-tengah
masyarakat sangatlah besar, salah satunya di dalam memberdayakan
masyarakat terutama yang tidak memiliki pekerjaan. Minimal masyarakat bisa
menyukupi kebutuhan diri sendiri serta jauh dari kemiskinan. Karena, industri
kecil pada umumnya memprioritaskan penduduk atau masyarakat yang
tinggal di sekitar industri itu berada. Hal ini juga terjadi di Desa Getas
Kecamtaan Wonopringgo Kabupaten Pekalongan yang terkenal dengan
industri konfeksinya. Data menurut mata pencaharian penduduk dapat dilihat
pada tabel berikut ini :

Tabel 1.1 Mata Pencaharian Penduduk Desa Getas

Tani Buruh Tani | Dagang | PNS/TNI/POLRI | Swasta Lain-lain

50 475 215 8 857 585

Sumber : RPIMDes Desa Getas tahun 2019-2025.




Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa jumlah penduduk yang
mata pencahariannya di sektor tani sebanyak 50 orang, Dagang 475 orang,
Buruh tani sebanyak 215 orang, PNS/TNI/Polri 8 orang, Swasta 857 orang,
dan Lain-lain berjumlah 585 orang.

Tingkat kemiskinan warga di Desa Getas yang masih tinggi
menjadikan Desa Getas harus bisa mencari peluang lain yang bisa menunjang
peningkatan taraf ekonomi bagi masyarakat. Berikut tabel tingkat

kesejahteraan warga desa Getas:

Tabel 1.2 Kesejahteraan Warga Desa Getas

No | Uraian Jumlah

1. | Jumlah Kepala Keluarga 777 Kepala Keluarga
2. | Jumlah Penduduk Miskin 407 Kepala Keluarga
3. | Jumlah Penduduk Menengah 286 Kepala Keluarga
4. | Jumlah Penduduk Kaya 84 Kepala Keluarga

Sumber : RPIJMDes Desa Getas tahun 2019-2025.
Dilihat dari tabel tingkat kesejahteraan di atas bisa disimpulkan bahwa
jumlah penduduk miskin sebanyak 407 Kepala Keluarga atau 52% dari total

Kepala keluarga (Getas, 2019).




Tabel 1.3 Jumlah Pengangguran dan Angkatan Kerja Usia 15 s/d 55 tahun

No | Uraian Jumlah

1. | Jumlah penduduk usia 15 s/d 55 tahun yang | 417 Orang

tidak bekerja

2. | Jumlah angkatan kerja usia 15 s/d 55 tahun 1.773 Orang

Sumber : RPIMDes Desa Getas tahun 2019-2025.

Diketahui dari tabel diatas bahwa penduduk usia 15-55th yang tidak
bekerja sebanyak 417 orang. Sedangkan angkatan kerja yang dimilik
sebanyak 1.773 orang. Jika dihitung maka sebesar 23,5% usia angkatan kerja
penduduk desa Getas masih menganggur.

Desa Getas hampir setiap kepala keluarganya bekerja di industri
konfeksi dan banyak juga yang memiliki usaha konfeksi. Pada tahun 1990-an
konfeksi di desa Getas mengalami perkembangan, ditandai dengan semakin
banyak jumlah pengusaha konfeksi. Menurut data yang diperoleh dari Kaur
Umum dan Admin desa Getas bahwa pada tahun 2021 jumlah penilik industri
konfeksi dan Buruh di Konfeksi mencapai :

Tabel 1.4 Jumlah Pemilik dan Buruh Konfeksi

No. | Uraian Jumlah

1. Pemilik Industri Konfeksi 51 Orang




2. Buruh Menjahit Konfeksi 828 Orang

3. Buruh Finishing dan Lainnya 114 Orang

Sumber : Kaur Umum dan Admin Desa Getas, 2021

Pada tahun 2021 pemilik industri konfeksi di desa Getas berjumlah 51
Orang, buruh menjahit sejumlah 828 Orang, serta buruh Finishing dan lainnya
berjumlah 114 Orang. Dari jumlah total Kepala Keluarga sebanyak 783 dan
jumlah penduduk sebanyak 2.762 jiwa (Getas, 2021).

Permasalahan ekonomi yang terjadi seperti pengangguran dan juga
tingkat kemiskinan yang masih tinggi di Desa Getas. Diharapkan dengan
adanya Industri konfeksi, mampu berkembang menjadi usaha yang mandiri
dan mampu membuka lapangan pekerjaaan di pedesaan. Dengan
berkembangnya industri di pedesaan diharapkan dapat mengurangi laju
urbanisasi penduduk desa ke kota. Jika dilihat pada umumnya tenaga kerja di
desa cenderung lebih memilih lapangan kerja yang dekat dengan tempat
tinggal, apalagi para pekerja bisa mengerjakannya dirumah masing-masing.
Peranan konfeksi di Desa Getas pada kegiatan ekonomi kontribusi yang
dihasilkan cukup besar, dapat dilihat dari partispasinya dalam mengurangi
pengangguran dengan menyediakan lapangan pekerjaan, pelatihan tenaga
kerja, dan memberikan penghasilan dengan tujuan untuk meningkatkan
ekonomi masyarakat. Dengan adanya industri konfeksi ini diharapkan dapat

membantu meningkatkan perekonomian masyarakat di Desa Getas.




Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Peranan Konfeksi Dalam Meningkatkan
Perekonomian Masyarakat Di Desa Getas Kecamatan Wonopringgo

Kabupaten Pekalongan”.



. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan, penulis dapat

merumuskan masalah sebagai berikut.

1. Bagaimana peranan Industri Konfeksi dalam meningkatkan perekonomian
masyarakat di Desa Getas Kecamatan Wonopringgo Kabupaten
Pekalongan?

2. Bagaimana strategi Industri Konfeksi dalam meningkatkan perekonomian
masyarakat?

3. Apa hambatan Industri Konfeksi dalam meningkatkan perekonomian
masyarakat?

. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang sudah dijelaskan, maka bisa dituliskan
tujuan dari penelitian ini yaitu :

a. Untuk mengetahui bagaimana peranan Industri Konfeksi dalam
meningkatkan perekonomian masyarakat di desa getas kecamatan
wonopringgo kabupaten pekalongan.

b. Untuk mengetahui strategi Industri Konfeksi dalam meningkatkan
perekonomian masyarakat.

c. Untuk mengetahui hambatan Industri Konfeksi dalam meningkatkan

perekonomian masyarakat.



2. Manfaat Penelitian

d. Manfaat Teoritis

e.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan wawasan

untuk penelitian lebih lanjut. Selain dapat bermanfaat secara teori dan

aplikasi

bagi peranan industri kecil dalam meningkatkan

perekonomian masyarakat.

Manfaat Praktis

Bagi Akademik, diharapkan bisa bermanfaat dalam ilmu
pengetahuan, sebagai bahan sumbangan pengetahuan bagi
para pembelajar di Fakultas Ekonomi dan Bisnis.

Bagi industri kecil konfeksi, dapat menjadi masukan para
pelaku industri kecil konfeksi khususnya industri kecil
konfeksi di desa Getas, sehingga dapat meningkatkan
peranannya agar mampu meraih suatu kesejahteraan
ekonomi.

Bagi praktisi pemerintahan, dapat memberikan masukan atau
sumbangan dalam melihat perspektif industri kecil usaha
konfeksi, sehingga perlu adanya pembangunan atau

kebijakan yang mendukung keberadaan industri kecil.
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D. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Sistematika pembahasan akan disusun berdasarkan bab yang diuraikan

sebagai berikut:

1. BAB I PENDAHULUAN
Berisi memuat latar belakang masalah, rumusan masalah dan tujuan
penelitian, manfaat penelitian dan sistem penulisan.

2. BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Menjelaskan tentang teori yang terkait dengan penelitian, serta berisi
telaah pustaka atau penelitian terdahulu.

3. BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
Berisi jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian, pendekatan
penelitian, setting penelitian, topik dan sampel penelitian, sumber data,
teknik pengumpulan data, teknik validasi atau keabsahan data, dan teknik
analisis data.

4. BAB VI HASIL DAN PEMBAHASAN
Berisi hasil temuan yang dimasukkan secara sistematis dan kemudian
dianalisis untuk pembahasan lebih lanjut dengan menggunakan metode
penelitian yang telah ditetapkan.

5. BABV PENUTUP
Memberikan ringkasan hasil penelitian dan rekomendasi sebagai masukan
kepada pihak yang berkepentingan. Bab ini menguraikan inti dari

penelitian yang dijelaskan.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian ini hasil yang didapatkan tentang peranan
konfeksi dalam meningkatkan perekonomian masyarakat di desa Getas
kecamatan Wonopringgo kabupaten Pekalongan sebagai berikut :

1. Peranan Industri konfeksi di Desa Getas yaitu dengan membuka
lapangan pekerjaan, mengurangi pengangguran, meningkatkan
pendapatran.

2. Strategi yang dilakukan Industri konfeksi dalam meningkatkan
perekonomian masyarakat yaitu menyediakan lapangan pekerjaan
bagi siapa saja, memberikan pelatihan kepada tenaga Kkerja,
memberikan bonus kepada para karyawan.

3. Hambatan Industri Konfeksi dalam meningkatkan perekonomian
masyarakat di desa Getas yaitu karena keterbatasan sumber daya
manusia, kurangnya modal, serta lemahnya jaringan usaha serta
penetrasi pasar.

Industri Konfeksi memegang peranan penting pada upaya
peningkatan ekonomi masyarakat. Melihat bahwa konfeksi di desa Getas
memiliki peran yang positif dalam membantu perekonomian masyarakat,
selain mendapatkan keuntungan untuk para pemilik konfeksi, bisa
membuat lapangan pekerjaan sehingga mengurangi pengangguran, serta

memberikan pelatihan kepada masyarakat sekitar yang ingin bekerja di
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konfeksi. Pendapatan yang dihasilkan dengan bekerja di konfeksi mampu
menyokong kebutuhan hidup seperti keperluan sandang, pangan,
biayapendidikan anak. Walaupun industri konfeksi ini mempunyai peran
dalam perekonomian tetapi untuk mempertahankan industri ini maka
pelatihan tenaga kerja harus terus dilakukan melihat sdm di desa Getas
yang kurang memadai, serta pemilik industri konfeksi harus bisa
mengimbangi dan mengantisipasi persaingan dengan sesalu memantau

perkembangan pasar.

. SARAN

Berdasarkan dari hasil penelitian yang sudah dilaksanakan,
terdapat beberapa saran sebagai berikut:

1. Kehadiran industri konfeksi di desa Getas dapat meningkatkan
perekonomian masyarakat di Desa Getas dan sekitarnya. Diharapkan
dengan adanya konfeksi mampu menjadi motivasi ataupun dukungan
bagi masyarakat desa Getas untuk lebih produktif, dan terampil serta
mempunyai kemauan untuk mendirikan usaha lainnya.

2. Untuk pemerintah seharusnya lebih memperhatikan usaha konfeksi di
desa Getas agar mereka yang memiliki usaha mendapatkan bantuan
secara merata sesuai tergetnya.

3. Semakin  berkembangnya usaha konfeksi seharusnya bisa
dimanfaatkan bagi masyarakat yang lulusan SD maupun SMP, atau
bahkan tidak lulus SD untuk membekali diri dengan keterampilan

menjahit. Sehingga meskipun mereka tidak meneruskan ke sekolah
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yang lebih tinggi akan tetapi setidaknya mereka memiliki
keterampilan, jadi bisa bekerja dikonfeksi ataupun bisa mendirikan

usaha konfeksi sendiri.
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